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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hamster merupakan salah satu hewan peliharaan yang populer di kalangan 

anak-anak karena ukurannya yang kecil dan terlihat menggemaskan. Namun hal ini 

menyebabkan banyaknya orang-orang yang hanya ingin memelihara hamster 

karena lucunya saja tanpa memikirkan kualitas hidup hamster tersebut. Hal ini 

menyebabkan hamster menjadi salah satu hewan peliharaan yang kerap kali 

teraniaya baik secara langsung maupun tak langsung karena kurangnya 

pengetahuan tentang cara merawat hamster yang layak. Hamster dapat menjadi 

hewan peliharaan pemula yang baik dan dapat mengajarkan tanggung jawab untuk 

anak-anak namun hal itu harus dilakukan dengan supervisi dari orang tua dan juga 

informasi yang benar, jika informasi yang telah didapatkan tidak benar, maka 

pelajaran itu akan menjadi sia-sia. 

Dari hasil kuisioner yang disebarkan melalui google forms kepada 100 orang 

responden yang berusia 6-12 tahun, sebagian besar mengatakan bahwa mereka 

belum mengetahui cara memelihara hamster yang benar, kebanyakan dari mereka 

hanya bertanya kepada teman-teman atau kenalan yang sudah memelihara hamster 

juga, yang belum tentu cara pemeliharaannya benar dan layak, namun sebagian juga 

mencari informasi lewat google, namun mereka juga masih bingung apakah 

informasi tersebut benar atau tidak. Berdasarkan dari data yang telah diperoleh, 

penulis memutuskan untuk merancang website interaktif yang child friendly yang 

artinya dapat mudah dimengerti dan digunakan oleh anak-anak yang berumur 6-12 

tahun. 

Berdasarkan hasil alpha test yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa komponen yang harus diperbaiki. Proses alpha test ini dilakukan melalui 

Zoom meeting dengan jumlah 21 orang peserta. Setelah mendapatkan data feedback 

dari para user dalam segi visual dan usabilitynya, penulis melakukan perbaikan 
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terhadap perancangan yang dianggap penting dan efektif. Setelah itu penulis 

melakukan tahap beta test terhadap 7 orang user dengan target usia yang telah 

ditetapkan yaitu anak-anak yang berusia 6-12 tahun pada tanggal 7 Desember 2021. 

Penulis menyadari bahwa perancangan ini masih belum maksimal terutama 

kurangnya dalam bagian minimnya animasi pendukung dan interaktivitas yang 

terbilang masih biasa-biasa saja. Namun penulis sudah berusaha dalam bagian yang 

penulis dalami, yaitu dalam bagian ilustrasinya. Menurut penulis perancangan yang 

sudah dibuat ini masih dapat ditambahkan dan dikembangkan terutama dalam 

bagian interaktivitas dan dapat dibuat lebih menarik lagi. Penulis berharap sudah 

dapat memberikan informasi yang sudah cukup mudah dimengerti dan dapat 

diaplikasikan pada masalah dalam cara memelihara hamster yang layak tersebut. 

Semoga dengan adanya perancangan tugas akhir ini dapat dijadikan acuan bagi 

mahasiswa DKV UMN yang ingin mengambil topik yang sama. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam proses 

merancang website interaktif tentang perawatan hamster yang layak untuk anak-

anak yang berusia 6-12 tahun. 

1. Dalam perancangan ini penulis menyarankan untuk melakukan riset 

sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

2. Penulis juga menyarankan untuk dapat mengelola waktu dan mengelola 

prioritas dalam mengerjakan tugas akhir ini. 

3. Data mengenai perawatan hamster di Indonesia masih sangatlah minim, 

oleh karena itu penulis menyarankan untuk mencari data secara mandiri. 

4. Melakukan tes terhadap target usia serta tes terhadap sesama desainer 

adalah kunci dari perancangan yang baik. 

5. Penulis boleh menerima kritik dan saran namun tetap harus diolah dan 

dipikirkan ulang apakah kritik dan saran tersebut akan membantu dalam 

perancangan yang akan dibuat


